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ABSTRAK

Novia Putri Rahmadhani. Sanggar Seni Betawi Setu Babakan dalam
Pelestarian Budaya Betawi Tahun 2002-2020. Skripsi, Jakarta: Program Studi
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri
Jakarta, 2026

Kebudayaan Betawi yang lahir dari akulturasi panjang sejak masa kolonial kini
menghadapi ancaman modernisasi dan budaya populer global. Merespons ini,
Pemerintah DKI Jakarta menetapkan Setu Babakan sebagai Perkampungan Budaya
Betawi pada 2000, melahirkan kebutuhan institusi akar rumput yang diwujudkan
melalui berdirinya Sanggar Seni Betawi Setu Babakan pada 2002, transformasi dari
program eksklusif pemerintah menjadi organisasi swadaya masyarakat. Penelitian
ini mengkaji bagaimana sanggar berdiri dan berkembang sepanjang 2002-2020
serta perannya dalam merepresentasikan dan melestarikan identitas budaya Betawi,
menempati posisi baru dalam historiografi lokal karena penelitian terdahulu belum
memadukan analisis kelembagaan dengan representasi identitas pada objek yang
sama. Penelitian menggunakan metode sejarah kritis (heuristik, kritik sumber,
interpretasi, historiografi) dengan sumber primer wawancara dan dokumen resmi,
dianalisis melalui Teori Organisasi Mooney dan Teori Identitas Budaya Stuart Hall.
Hasil penelitian menunjukkan pendirian sanggar mencerminkan pergeseran dari
pendekatan top-down pemerintah menuju inisiatif bottom-up masyarakat, dengan
kepemimpinan beralih dari gaya personal-karismatik menuju sistemik terdelegasi,
serta resiliensi bertahan dari krisis kehilangan sembilan puluh persen anggota pada
2007 dan pandemi Covid-19 pada 2020. Pelestarian berlangsung melalui
mekanisme berbeda pada tiap cabang kesenian tari, musik Gambang Kromong,
Lenong, dan Silat Beksi, namun tidak seragam: tiga kesenian generasi pendiri
berkelanjutan konsisten, sementara Silat Beksi yang baru terintegrasi 2007
dihentikan resmi pada 2020 akibat tekanan pandemi, dijelaskan melalui prinsip
alokasi sumber daya yang mempertahankan fungsi inti saat krisis. Penelitian ini
menyimpulkan sanggar merupakan contoh keberhasilan transformasi kelembagaan
yang memadukan kedisiplinan organisasi dengan keluwesan representasi identitas,
di mana pelestarian dipahami sebagai proses negosiasi aktif dan selektif, bukan
pengawetan pasif atas masa lalu.

Kata kunci: Sanggar Seni Betawi, pelestarian budaya, identitas budaya, Setu
Babakan



ABSTRACT

Novia Putri Rahmadhani. Sanggar Seni Betawi Setu Babakan dalam
Pelestarian Budaya Betawi Tahun 2002-2020. Thesis, Jakarta: History
Education Curriculum, Faculty of Social Sciences and Law, Jakarta State
University, 2026.

Betawi culture, born of long acculturation since the colonial era, now faces
threats from modernization and global popular culture. In response, the DKI
Jakarta government designated Setu Babakan as the Betawi Cultural Village in
2000, generating the need for a grassroots institution realized through Sanggar
Seni Betawi Setu Babakan, established in 2002 from an exclusive government
program transformed into a community organization. This research examines how
the sanggar was established and developed from 2002 to 2020, and its role in
preserving Betawi cultural identity, occupying a novel position by combining
institutional and identity-representation analysis not yet joined in prior studies.
This research employs a critical historical method (heuristics, source criticism,
interpretation, historiography) using interviews and official documents, analyzed
through Mooney's Organization Theory and Hall's Cultural Identity Theory. The
results indicate that the sanggar's founding reflects a shift from a top-down
governmental approach toward a bottom-up community initiative, with leadership
transitioning from personal-charismatic toward delegated systemic leadership,
alongside resilience surviving a 2007 crisis costing ninety percent of its members,
and the 2020 Covid-19 pandemic. Preservation operates unevenly across dance,
Gambang Kromong music, Lenong, and Silat Beksi: the three founding-generation
arts remain consistently sustained, whereas Silat Beksi, only integrated in 2007,
was discontinued in 2020 under pandemic pressure, explained through resource
allocation preserving core functions during crises. This research concludes that the
sanggar exemplifies successful institutional transformation integrating
organizational discipline with flexible identity representation, where preservation
is an active, selective negotiation rather than passive conservation of the past.

Keywords: Sanggar Seni Betawi, cultural preservation, cultural identity, Setu
Babakan
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DAFTAR SINGKATAN

AD/ART : Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
DKI : Daerah Khusus Ibukota

FLS : Festival Lomba Seni

HAKI : Hak Kekayaan Intelektual

ISI : Institut Seni Indonesia

LKB : Lembaga Kebudayaan Betawi

MURI : Museum Rekor Dunia Indonesia

PBB : Perkampungan Budaya Betawi

PPKM : Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
RT : Rukun Tetangga

RW : Rukun Warga

TMII : Taman Mini Indonesia Indah

UMKM : Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

UNJ : Universitas Negeri Jakarta

VOC : Vereenigde Qostindische Compagnie (Kongsi Dagang Hindia

Timur Belanda)

Covid-19 : Coronavirus Disease 2019
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DAFTAR ISTILAH

AkKkulturasi : Proses penyatuan atau perpaduan dua budaya berbeda yang
menghasilkan kebudayaan baru tanpa menghilangkan unsur-unsur asli dari budaya
pembentuknya.

Becoming : Konsep identitas budaya dari Stuart Hall yang bersifat dinamis, cair,
dan terus beradaptasi dengan perkembangan zaman maupun realitas sosial masa
kini.

Being : Konsep identitas budaya dari Stuart Hall yang bertumpu pada kesamaan
akar masa lalu, memori historis, dan warisan leluhur yang bersifat tetap.

Bottom-up : Pendekatan atau inisiatif yang lahir dari tingkatan akar rumput
masyarakat ke atas, bukan dari kebijakan pemerintah.

Gambang Kromong : Kesenian musik tradisional Betawi yang merupakan hasil
asimilasi antara instrumen musik lokal Betawi dengan instrumen dari Tionghoa.

Hegemoni : Pengaruh, dominasi, atau kepemimpinan suatu kelompok, entitas,
maupun kebudayaan tertentu atas kebudayaan lainnya.

Kaderisasi : Proses pembentukan dan pengembangan kader atau anggota baru
secara bertahap untuk meneruskan suatu organisasi atau gerakan.

Laboratorium Tari dan Karawitan : Program pelatihan eksklusif yang dibentuk
oleh Dinas Kebudayaan DKI Jakarta pada tahun 2001, yang menjadi cikal bakal
berdirinya Sanggar Seni Betawi Setu Babakan secara mandiri pada tahun 2002.

Lenong : Seni teater rakyat tradisional Betawi yang mengintegrasikan elemen
drama, komedi, musik, dan kritik sosial.

Melting Pot : Suatu wilayah sebagai tempat peleburan berbagai kelompok etnis
dan budaya menjadi satu identitas baru. Batavia pada masa kolonial berfungsi
sebagai melting pot yang melahirkan etnis dan kebudayaan Betawi.

Muscle Memory : kemampuan motorik tubuh untuk mengulangi suatu gerakan
secara akurat dan tanpa disadari akibat latithan yang dilakukan secara berulang.
Pembentukan muscle memory menjadi target utama dalam sistem latihan intensif
sanggar menjelang festival dan lomba.

Pakem : Aturan baku, pedoman, atau standar tradisional yang mengikat dan tidak
boleh diubah secara sembarangan dalam praktik kesenian.

Regenerasi Budaya : Proses pewarisan nilai, keterampilan, dan semangat
kebudayaan dari generasi senior kepada generasi muda secara terencana dan

XVI



berkelanjutan. Sanggar menjalankan fungsi regenerasi budaya melalui kurikulum
berjenjang dan sistem kaderisasi internal.

Representasi : representasi adalah proses produksi makna yang dipertukarkan antar
anggota suatu budaya melalui bahasa, simbol, dan kesenian. Setiap pertunjukan
sanggar merupakan tindakan representasi yang mengonstruksi dan menegaskan
identitas Betawi di ruang publik.

Signifying Practices : Praktik penandaan, proses memproduksi, memaknai, dan
mengomunikasikan identitas budaya melalui simbol-simbol, bahasa, dan kesenian.
Seluruh aktivitas kesenian sanggar dari pelatihan rutin hingga pementasan public
merupakan signifying practices yang terus mereproduksi identitas Betawi.

Silat Beksi : Aliran seni bela diri tradisional Betawi, Silat Beksi aliran H. Hasbullah
dan mereposisinya sebagai instrumen pendidikan karakter bagi generasi muda.

Swadaya Masyarakat: Kemandirian dan kemampuan masyarakat untuk
membiayai serta mengelola suatu kegiatan secara mandiri dan dikelola secara
swadaya melalui iuran anggota.

Top-down : Pendekatan kebijakan atau program yang lahir dari tingkatan
pemerintah atau otoritas tertinggi ke bawah kepada masyarakat. Program
'Laboratorium Tari dan Karawitan' yang dibentuk Dinas Kebudayaan DKI Jakarta
pada 2001 merupakan contoh program top-down.

Wiraga : Aspek penilaian dalam seni tari yang berfokus pada sikap, postur,
kelenturan, dan ketepatan gerak tubuh penari. Wiraga menjadi salah satu dari tiga
parameter baku dalam ujian kenaikan tingkat di sanggar.

Wirama : Aspek penilaian dalam seni tari yang berfokus pada keselarasan dan
ketepatan gerakan penari dengan ketukan (tempo) iringan musik. Wirama dinilai
bersama wiraga dan wirasa dalam setiap ujian kenaikan tingkat di sanggar.

Wirasa : Aspek penilaian dalam seni tari yang berfokus pada penghayatan,
penyampaian emosi, dan ekspresi wajah penari di atas panggung. Wirasa
mencerminkan kemampuan penari dalam menginternalisasi makna dan jiwa dari
tarian yang dibawakan.

Zona Embrio : Sebutan untuk area di kawasan Setu Babakan yang menjadi lokasi
utama pelaksanaan latihan rutin Sanggar Seni Betawi Setu Babakan, sekaligus
sebagai ruang ekspresi budaya yang terbuka bagi masyarakat dan wisatawan.
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